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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efek penggunaan tepung daun mengkudu fermentasi 

dan menentukan level yang sesuai untuk mendukung produktivitas ayam broiler. Sebanyak 100 ekor 

DOC ayam broiler digunakan dalam penelitian ini dengan pakan terdiri dari jagung, konsentrat, 

dedak, dan tepung daun mengkudu fermentasi. Penelitian disusun menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan level daun mengkudu, yaitu P0: 0% tepung daun 

mengkudu fermentasi, P1= 5%, P2 = 10%, dan P3 = 15%. Parameter yang diamati adalah bobot dan 

panjang relatif organ pencernaan, bobot dan persentase karkas, bobot dan persentase lemak 

abdominal, dan persentase potongan karkas. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan tepung daun 

mengkudu fermentasi hingga taraf 15% dalam ransum memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap persentase bobot usus halus (duodenum, jejenum dan ileum), panjang sekum, bobot karkas, 

lemak abdominal, potongan karkas paha dan sayap. Namun tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap 

bobot ventrikulus, proventrikulus, sekum, usus besar, panjang usus halus dan usus besar serta 

potongan karkas dada dan punggung. Penggunaan tepung daun mengkudu fermentasi hingga taraf 

15% dapat meningkatkan persentase bobot usus halus, panjang sekum, bobot karkas, lemak 

abdominal, potongan karkas sayap dan paha pada ayam broiler umur 35 hari. 

Kata kunci:  ayam broiler; kualitas karkas; daun mengkudu; organ pencernaan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of using fermented noni leaf flour and determine the 

appropriate level to support the productivity of broiler chickens. This study used one hundred DOC 

broiler chickens with feed consisting of corn, concentrate, bran, and fermented noni leaf meal. The 

study was arranged using a completely randomized design (CRD) consisting of 4 noni leaf level 

treatments: P0: 0% fermented noni leaf powder, P1 = 5%, P2 = 10%, and P3 = 15%. The parameters 

observed were the weight and relative length of the digestive organs, the weight and percentage of 

the carcass, the weight and percentage of abdominal fat, and the percentage of carcass pieces. The 

results showed that the use of fermented noni leaf flour up to 15% in the ration had a significant 

effect (P>0.05) on the percentage of small intestine weight (duodenum, jejenum and ileum), cecum 

length, carcass weight, abdominal fat, thigh carcass pieces and wing. However, it did not affect 

(P>0.05) the weight of the ventricular, proventriculus, cecum, large intestine, length of the small 

intestine and large intestine, and breast and back carcass pieces. Using fermented noni leaf flour up 

to 15% can increase the percentage of small intestine weight, caecum length, carcass weight, 

abdominal fat, carcass wing, and thigh pieces in broiler chickens aged 35 days. 

Keywords:  broiler chicken; carcass quality; noni leaves; digestive organs. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Jumlah penduduk yang semakin meningkat seiring peningkatan kebutuhan pangan 

baik hewani maupun nabati. Kebutuhan pangan hewani dapat dipenuhi dengan ayam broiler. 

Ayam broiler adalah jenis ternak unggas yang memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat, 

karena dapat dipanen pada umur 5 minggu (Umam et al. 2010). Kualitas daging merupakan 

salah satu factor yang diperhatikan dalam budidaya ayam broiler, yang sangat ditentukan 

oleh faktor pakan. Namun, biaya pakan yang terlalu tinggi mendorong untuk dilakukannya 

efisiensi. Upaya untuk meningkatkan efisiensi pakan dan produktivitas ayam broiler, salah 

satunya dengan cara penambahan bahan aditif.  

Salah satu bahan aditif yang ditambahkan dalam pakan adalah daun mengkudu. Daun 

mengkudu yang memiliki sifat sebagai antibakteri dapat berperan terhadap kesehatan dan 

perkembangan organ saluran pencernaan pada ayam broiler. Saluran pencernaan yang sehat 

ditandai dengan perkembangan berat dan panjang saluran cerna, serta perkembangan vili 

yang optimal sehingga dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi dan akan membantu 

peningkatan bobot hidup ayam (Mario et al., 2013). Penggunaan antibiotik menjadi salah 

satu cara untuk menekan jumlah kematian pada ayam yang terserang penyakit. Namun, 

penggunaannya kini mulai dikurangi karena menimbulkan dampak bagi konsumen daging 

ayam.  

Daun mengkudu merupakan pakan aditif yang mengandung serat kasar 29,38%, 

BETN 29,13%, flavonoid, steroid, trepenoid dan tannin (Wardiny et al., (2011). Serat kasar 

yang tinggi dan adanya zat anti nutrisi merupakan kelemahan daun mengkudu sehingga perlu 

dilakukan fermentasi. Fermentasi daun mengkudu yang ditambahkan dalam ransum 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang optimal terhadap pertumbuhan dan 

persentase organ saluran pencernaan ayam broiler. Daun mengkudu memiliki kandungan 

nutrisi yang baik bagi ternak unggas yaitu kandungan alkaloid dan triterpenoid. Ada banyak 

fermentor yang dapat digunakan untuk tujuan fermentasi antara lain adalah Effective 

Microorganisme 4 (EM4) yang mengandung sebagian besar bakteri fotosintetik 

(Rhodopseumonas spp), bakteri asam laktat, yeast yang menguntungkan bagi pertumbuhan 

produksi ternak (Alam, 2017). Berdasarkan uraian tersebut dilakukan penelitian tentang 

persentase bobot organ saluran pencernaan, bobot karkas dan potongan bagian karkas ayam 

broiler yang diberi tepung daun mengkudu (Morinda citrifolia Lim) fermentasi. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

1. Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2022 di Laboratorium Unit 

Ternak unggas Fakultas Peternakan, Universitas Halu Oleo, Kendari.  

2. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan dan alat yang digunakan adalah 100 ekor DOC ayam broiler, konsentrat 

Malindo, jagung, dedak, tepung daun mengkudu fermentasi, kandang litter, timbangan, 

tempat pakan dan air minum, baskom, alat tulis-menulis, dan kamera. 
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3. Tahapan Penelitian 

a. Persiapan Tepung Daun Mengkudu Fermentasi 

Bahan untuk membuat tepung daun mengkudu yang digunakan pada penelitian ini 

adalah daun mengkudu yang berwarna hijau muda (5-6 dari pucuk). Daun mengkudu segar 

yang telah dicuci bersih, diiris tipis-tipis, lalu dikeringkan di bawah sinar matahari selama 

1-2 hari. Untuk mengoptimalkan proses pengeringan, irisan daun mengkudu dikeringkan 

dalam oven selama 24 jam dengan suhu 40 ℃. Setelah kering, irisan daun mengkudu 

tersebut kemudian digiling menggunakan blender. Selanjutnya setelah digiling, daun 

mengkudu dikukus selama kurang lebih 20 menit. Setelah dikukus kemudian didinginkan 

untuk selanjutnya masuk ke tahap fermentasi. Fermentasi dilakukan dengan menggunakan 

EM4 selama 21 hari (Alam et al. 2017). 

b. Pemeliharaan Ayam Broiler 

Penelitian ini mengunakan ayam broiler umur 1 hari sebanyak 100 ekor berjenis 

kelamin jantan dan betina dipelihara selama 35 hari. Ditempatkan ke dalam kandang 

penelitian secara acak, dengan 4 pakan perlakuan dan 5 ulangan dengan masing-masing unit 

percobaan menggunakan 5 ekor ayam dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). 

Kandang pemeliharaan berupa petakan yang diberi sekat sebanyak 20 petak dan dialasi 

dengan sekam padi yang diganti setiap 2 minggu. Pakan yang diberikan dalam bentuk tepung 

(mash) dan air minum diberikan ad-libitum.  

 

Tabel 1.  Komposisi bahan pakan selama penelitian. 

Bahan Pakan (kg)  
Pemberian daun mengkudu fermentasi (%) 

0 5 10 15 

Malindo  84 83 84 83 

Dedak padi  5 7 3 1 

Jagung kuning 11 5 3 1 

TDMF 0 5 10 15 

Jumlah 100 100 100 100 

Komposisi Nutrien *)         

Protein (%) 20,06 20,12 20,19 20,07 

Serat Kasar (%) 4,17 4,75 5,1 5,03 

Lemak Kasar (%) 5,26 5,47 5,16 5,00 

EM** (Kkal/kg) 3060,7 3030,7 3076,4 3099,5 

Keterangan:  TDMF (tepung daun mengkudu fermentasi). 

c. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Persentase Bobot dan Panjang Organ 

Pencernaan (Persamaan 1), Persentase Bobot Karkas (Persamaan 2), Persentase Lemak 

Abdominal (Persamaan 3), dan Persentase Potongan Karkas (Persamaan 4). Pengukuran 

berat organ dalam diperoleh dari pembagian antara bobot dan panjang organ pencernaan 

dengan bobot hidup broiler dikalikan dengan 100% setelah disisihkan lemak yang melekat 

(Incharoen et al., 2013). Persentase bobot karkas diperoleh dengan membagi antara bobot 

karkas dengan bobot hidup dikali 100% (Salam et al., 2013). Persentase lemak abdominal 

diperoleh dengan membagi antara bobot lemak abdominal dengan bobot karkas dikali 100% 
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(Salam et al., 2013). Persentase potongan karkas diperoleh dengan membagi antara bobot 

potongan karkas (dada, paha, punggung, sayap) dengan bobot karkas (Tiya et al., 2022).  

Bobot atau panjang relatif organ (%) =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
× 100  ----------------  (1) 

Bobot karkas (%) =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝
× 100  -------------------------------------------------------  (2) 

Lemak abdominal (%) =
Bobot lemak abdominal (g)

Bobot karkas (g)
× 100  -----------------------------------  (3) 

Potongan karkas (%) =
Bobot potongan karkas (g)

Bobot karkas (g)
× 100%  -----------------------------------  (4) 

d. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan analisis of varians (ANOVA), dan dilanjutkan dengan 

uji Duncan Multiple Range Test (DMRT). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Bobot Relatif Organ Pencernaan 

Penggunaan tepung daun mengkudu fermentasi tidak menunjukkan pengaruh (P>0,05) 

terhadap bobot relatif organ proventrikulus (Tabel 2). Pada penelitian ini, bobot relatif 

proventrikulus berkisar 0,42 – 0,75% dari bobot hidup. Bobot proventrikulus ini lebih besar 

dari hasil penelitian Noferdiman (2012) menyatakan bobot relatif proventrikulus ayam ras 

berkisar antara 0,50 - 0,53%. Hal ini diduga ransum yang diberikan berupa tepung daun 

mengkudu fermentasi tidak mengakibatkan peningkatan kinerja proventrikulus dalam 

mencerna pakan. Kandungan protein dalam ransum yang akan diuraikan dengan bantuan 

enzim pepsinogen merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi bobot relatif organ 

proventrikulus. Semakin banyak sekresi HCL maka bobot proventrikulus semakin tinggi 

(Sari dan Ginting, 2012).  

Analisis varians menunjukkan bahwa tepung daun mengkudu fermentasi tidak 

menunjukkan efek yang berpengaruh (P>0,05) terhadap bobot ventrikulus. Rataan 

persentase bobot ventrikulus yang diperoleh berkisar 1,76 – 2,06. Hasil ini lebih besar dari 

hasil penelitian yang diperoleh Putnam (1991), yaitu presentase bobot ventrikulus 1,6%-

2,3% dari bobot hidup ayam kampung. Hasil ini juga berbeda dengan Ukim et al., (2012) 

bahwa kisaran bobot relatif ventrikulus ayam ras berkisar 2,07-2,31%. Tidak adanya 

perbedaan yang nyata terhadap persentase bobot relatif ventrikulus antar perlakuan 

disebabkan karena pakan yang diberikan mengandung serat kasar yang relatif sama pada 

setiap perlakuan sehingga kontraksi otot ventrikulus lebih ringan untuk memecah partikel 

makanan yang tidak mengakibatkan penebalan urat daging ventrikulus. Menurut Rohmah et 

al., (2016), aktivitas kerja ventrikulus dan jenis pakan yang diberikan berpengaruh terhadap 

besar kecilnya bobot ventrikulus.  

Hasil uji wilayah berganda Duncan pada bobot relatif duodenum umur 35 hari 

menunjukkan menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) dengan pemberian tepung daun 

mengkudu fermentasi. Bobot relatif duodenum yang diperoleh berkisar 0,47 – 0,84% dari 

bobot hidup. Peningkatan bobot duodenum dipengaruhi oleh asupan serat kasar. Perlakuan 

P2 (tepung daun mengkudu fermentasi 10%) mengkonsumsi serat kasar lebih banyak 
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dibandingkan perlakuan tanpa fermentasi, 5%, dan 15%. Hasil ini sesuai dengan Has et al., 

(2014) bahwa pertumbuhan usus dan sekum dapat dirangsang oleh serat. 

 

Tabel 2. Rataan bobot relatif organ pencernaan ayam broiler yang diberi tepung daun 

mengkudu fermentasi pada ayam broiler umur 35 hari. 

Organ Saluran 

Pencernaan (%) 

Pemberian daun mengkudu fermentasi (%) 
P-Value 

0 5 10 5 

Proventrikulus 1,76 ± 0,08 0,75± 0,35 0,58 ± 0,22 0,47 ± 0,15 0,14 

Ventrikulus 1,42 ± 0,36 1,87 ± 0,25 1,86 ± 0,42 2,06 ± 0,19 0,52 

Duodenum 0,47b ± 0,06 0,53b ± 0,08 0,84a ± 0,09 0,48b ± 0,15 0,00 

Jejenum 0,84b ± 0,14 1,04ab± 0,26 1,29a ± 0,16 1,18a ± 0,31 0,03 

Ileum 0,46b ± 0,08 0,55b ± 0,13 0,82a ± 0,22 0,61b ± 0,12 0,01 

Sekum 0,39 ± 0,12 0,48 ± 0,07 0,57 ± 0,32 0,48 ± 0,16 0,56 

Usus besar 0,29 ± 0,05 0,33 ± 0,07 0,29 ± 0,14 0,36 ± 0,06 0,45 

Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P<0,05). 

 

Secara statistik menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun mengkudu fermentasi 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap bobot relatif jejenum. Hal ini diduga 

karena tepung daun mengkudu fermentasi mengandung serat kasar yang tinggi sehingga 

meningkatkan aktivitas kerja jejenum dalam penyerapan nutrisi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang dikemukakan Yudiarti et al., (2012) bahwa fermentasi berperan untuk 

mekekan jumlah bakteri patogen sehingga kondisi usus menjadi sehat. Berdasarkan Tabel 2 

diperoleh hasil rataan bobot relatif jejenum berkisar 0,84 – 1,29%. Hasil ini lebih tinggi dari 

penelitian yang dilaporkan Amalia et al. (2017) sebesar 1.02 – 1,10% yang diberi pakan 

Azolla microphylla fermentasi sebesar 15% pada ayam kampung persilangan.  

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemberian tepung daun 

mengkudu fermentasi sampai taraf 10% berpengaruh nyata (P<0,05) lebih tinggi dari kontrol 

(P0). Peningkatan bobot relatif ileum bertambah seiring level pemberian tepung daun 

mengkudu fermentasi. Rataan bobot ileum berkisar 0,46 – 0,82% dari bobot hidup. Hasil 

penelitian ini lebih besar dari Gunawan (2011) sebesar 0,89 – 0,75% pada ayam kampung. 

Hal ini diduga tingginya asupan serat kasar sehingga kerja organ yang lebih berat, tetapi 

bobot ileum yang dihasilkan masih dalam taraf normal. Kelebihan lain yang dimiliki daun 

mengkudu adalah mampu mempengaruhi saluran cerna dengan menimbulkan keseimbangan 

antara peristaltik usus dengan aktivitas absorbsi nutrisi, sehingga mengurangi resiko 

kerusakan saluran cerna akibat stres, komponen toksik dalam pakan, dan dapat 

meningkatkan aktivitas enzim lipase, sukrose dan maltase terutama pada usus halus (Hadian, 

2004). 

Sekum adalah organ saluran pencernaan yang berfungsi sebagai tempat pencernaan 

fermentatif untuk mencerna nutrisi yang tidak diserap di usus halus. Analisis varians 

menunjukkan perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot relatif 

sekum pada ayam broiler umur 35 hari. Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil bobot relatif 

sekum berkisar antara 0,39 - 0,57%. Hasil ini lebih rendah dari yang dilaporkan Auza et al 
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(2021) yaitu 0,55 - 0,60% dari berat hidup. Hal ini dapat disebabkan karena bobot sekum 

dipengaruhi oleh jumlah pakan dan jumlah serat yang tidak diserap di usus kecil.  

Tabel 2 menunjukkan penggunaan tepung daun mengkudu fermentasi tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot relatif usus besar. Bobot relatif rata-rata usus 

besar berkisar 0,29 - 0,36%. Hasil ini berada di bawah kisaran yang dilaporkan oleh Pertiwi 

et al. (2017) yaitu 0,09 - 0,13% dari berat hidup. Hal ini menunjukkan ransum yang diberikan 

tidak memperbaiki kinerja usus besar dalam penyerapan zat makanan, terutama serat kasar. 

Usus besar berperan untuk mendistribusikan sisa makanan dari usus halus ke kloaka dan 

tempat penyerapan air dan mineral. Aktivitas usus besar yang rendah menyebabkan bobot 

relatif rendah dari usus besar.  

 

2. Kualitas Karkas 

Rata-rata bobot hidup ayam broiler dengan penambahan tepung daun mengkudu 

fermentasi disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan analisis varians pemberian tepung daun 

mengkudu fermentasi menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap bobot 

hidup ayam broiler umur 35 hari. Rata-rata bobot hidup ayam broiler pada perlakuan P2 

(tepung daun mengkudu fermentasi 10%) lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, yaitu 

1637,4 ± 54,88 g/ekor. Hal ini disebabkan tingginya konsumsi ransum pada perlakuan 

tepung daun mengkudu fermentasi 10%, sehingga konsumsi ransum selama penelitian 

berpengaruh terhadap bobot hidup ayam broiler yang dihasilkan. Hal ini didukung penelitian 

Mulyantini (2010) bahwa jumlah konsumsi ransum akan mempengaruhi laju pertumbuhan 

dan bobot akhir karena pembentukan bobot, bentuk, dan komposisi tubuh pada dasarnya 

merupakan hasil akumulasi pakan yang dikonsumsi ke dalam tubuh ternak.  

 

Tabel 3.  Rataan bobot hidup, persentase bobot karkas, persentase lemak abdominal ayam 

broiler yang diberi tepung daun mengkudu fermentasi pada ayam broiler umur 35 

hari. 

Parameter 
Pemberian daun mengkudu fermentasi (%) pada ransum P-

Value Tanpa 5 10 15 

Bobot hidup (g/ekor) 1437,4b± 

145,51 

1562,5ab 

±120,94 

1637,4a± 

54,88 

1594,9a± 

55,18 

0,04 

Bobot karkas (%) 68,23ab±3,52 71,33b±2,70 75,39b±4,53 72,66b±5,76 0,03 

Bobot lemak abdominal 

(%) 

3,30b±0,51 2,33b±0,48 2,15b±0,38 1,71a±0,60 0,00 

Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P<0,05).  

 

Rata-rata persentase karkas pada ayam broiler umur 35 hari adalah 68,23 - 75,39% 

(Tabel 3), sesuai pernyataan Bell dan Weaver (2002) bahwa persentase karkas broiler 

bervariasi antara 65-76% dari bobot badan. Bobot karkas sangat erat kaitannya dengan bobot 

akhir ayam, semakin besar bobot akhir ayam maka semakin besar bobot karkasnya. 

Berdasarkan analisis ragam semua perlakuan dengan penggunaan tepung daun mengkudu 

fermentasi tidak menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap persentase bobot 

karkas ayam broiler. Nilai persentase karkas tertinggi selama penelitian diperoleh pada 

perlakuan P2 sebesar 75,39% diikuti oleh P2, P1 dan P0. Tepung daun mengkudu yang telah 
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difermentasi dengan menggunakan EM4 dapat merangsang pertumbuhan BAL dan 

menghasilkan short chain fatty acids (SCFA) yang menurunkan pH usus, sehingga 

penyerapan makanan menjadi lebih baik, dan berdampak pada pertambahan bobot badan 

yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap persentase karkas (Widodo et al. 2015).  

Kandungan lemak abdominal dalam penelitian ini berbeda nyata secara statistik 

(P<0,05). Rataan persentase kandungan lemak abdominal yang diperoleh dalam penelitian 

ini masih dalam kisaran normal yaitu sebesar 1,71 – 3,30%. Hal ini sesuai dengan Salam et 

al., (2013) bahwa persentase lemak abdominal karkas broiler berkisar antara 0,73% sampai 

3,78%. Perlakuan kontrol (P0) memiliki kandungan lemak paling tinggi dibandingkan 

perlakuan P1, P2, dan P3. Hal ini kemungkinan disebabkan karena daun mengkudu 

merupakan bahan pakan yang berasal dari hijauan dengan komposisi nutrisi yang sebagian 

besar terdiri atas hemiselulosa dan selulosa. Serat kasar yang terkandung dalam daun 

mengkudu memiliki sifat meningkatkan gerak laju pakan dalam saluran pencernaan 

sehingga menurunkan penimbunan lemak dalam tubuh (Ironkwe and Oruwari, 2012).  

 

3. Potongan Bagian Karkas 

Bagian-bagian karkas ayam broiler yang cukup penting menjadi perhatian bagi setiap 

konsumen adalah proporsi bagian dada, paha, punggung, dan sayap. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun mengkudu fermentasi tidak mempengaruhi 

(P>0,05) terhadap persentase bobot dada ayam broiler. Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat 

bahwa perlakuan P2 (10% penambahan tepung daun mengkudu fermentasi) memiliki rata-

rata tertinggi nilai persentase bobot dada yaitu 36,93%, sedangkan yang terendah berada 

pada perlakuan kontrol yaitu 34,76%. Hal ini diduga karena penggunaan EM4 yang 

mengandung mikroorganisme diantaranya bakteri Lactobacillus yang dapat memperbaiki 

saluran pencernaan berkontribusi terhadap pertumbuhan bobot tubuh dan karkas. Hal ini 

sejalan dengan Nur et al. (2017) yang menyatakan bahwa larutan EM4 merupakan kultur 

campuran berbagai mikroorganisme yang bermanfaat terutama Lactobacillus yang dapat 

meningkatkan keseimbangan usus dan membuat kondisi mikroekologi usus yang dapat 

menekan bakteri patogen.  

 

Tabel 4.  Persentase potongan bagian karkas ayam broiler yang diberi tepung daun 

mengkudu fermentasi pada ayam broiler umur 35 hari. 

Parameter Pemberian daun mengkudu fermentasi (%)  

pada Ransum 

P-Value 

Tanpa 5  10  15 

Dada  34,76±2,16  35,55 ± 0,58 36,93± 2,28 35,59± 2,38 0,41 

Punggung  19,15±1,74 20,50± 1,16 21,93± 1,15 19,75± 1,94 0,55 

Sayap  11,54a ± 1,47 12,17a± 2,16 17,31b± 1,76 13,79a± 1,41 0,00 

Paha  31,69a± 1,82 32,17a± 2,38 33,14b±1,86 33,66a±1,38 0,00 

Keterangan:  Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 

nyata (P<0,05).  

 

Hasil uji wilayah berganda Duncan menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun 

mengkudu fermentasi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot 
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punggung. Tabel 4 menunjukkan nilai persentase tertinggi dari berat punggung ditemukan 

pada perlakuan P2 (21,93%) dan terendah pada kontrol sebesar 19,15%. Hal ini disebabkan 

kandungan mineral dalam setiap pakan perlakuan pun tidak jauh berbeda sehingga beberapa 

komponen terdiri dari lebih banyak tulang, seperti punggung dan sayap. Bagian punggung 

didominasi tulang sehingga tidak banyak otot terbentuk. Hasil penelitian ini tidak jauh 

berbeda dengan Marfuah (2016) yang mengungkapkan bahwa persentase punggung ayam 

broiler umur 6 minggu berkisar 21,36 - 22,31% dari bobot karkas.  

Hasil analisis varian menunjukkan penggunaan tepung daun mengkudu fermentasi 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase bobot sayap. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase berat sayap bervariasi dari 11,54% hingga 17,31% 

(Tabel 4). Persentase tertinggi nilai bobot punggung terdapat pada perlakuan pemberian 10% 

daun mengkudu fermentasi yaitu sebesar 17,31%, dan terendah pada kontrol sebesar 

11,54%. Hasil ini lebih tinggi dari yang dilaporkan oleh Yulia (2004) bahwa sayap sebesar 

7,54% untuk broiler yang berumur 6 minggu, dan Helena (2011) berkisar antara 10,52 - 

13,75%. Kenaikan persentase berat sayap itu kemungkinan karena mineral yang tinggi 

kandungan kalsium dan fosfor pada tepung daun mengkudu. Hasil dari ini penelitian sejalan 

dengan Ningsih et al. (2019) menyatakan bahwa tepung daun mengkudu yang digunakan 

dalam penelitian ini diduga memiliki kandungan kalsium (Ca) sebesar 10,30% untuk 

membentuk tulang, daging, bulu, dan mempunyai nilai biologis yang baik.  

Karkas paha adalah bagian yang tumbuh lebih awal dari bagian lainnya (Muiz, 2016). 

Hasil penelitian secara statistik menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun mengkudu 

fermentasi menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap persentase bobot paha. 

Persentase rata-rata berat paha adalah 31,69-37,14%. Penggunaan tepung daun mengkudu 

fermentasi hingga level 10% dapat meningkatkan persentase potongan paha. Besarnya 

persentase paha dalam penelitian ini kemungkinan dapat disebabkan karena besarnya tulang. 

Muryanto et al. (2002) menyatakan bahwa besar kecilnya deposit daging pada bagian-bagian 

karkas sangat dipengaruhi oleh besarnya persentase tulang. Selain diperkirakan tepung daun 

mengkudu dengan kandungan protein dan lemak yang cukup tinggi dapat meningkatkan 

ketersediaan dan kecernaan memberi nutrisi pakan pada saluran pencernaan ayam sehingga 

akan mengakibatkan peningkatan karkas termasuk ayam paha.  

 

IV. KESIMPULAN 

 

Penggunaan tepung daun mengkudu fermentasi dalam ransum memberikan pengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap persentase bobot organ usus halus, panjang organ saluran 

pencernaan, kualitas karkas dan potongan bagian karkas. Penggunaan tepung daun 

mengkudu fermentasi hingga taraf 10% dapat meningkatkan persentase bobot usus halus, 

panjang sekum, bobot karkas, lemak abdominal, potongan karkas sayap dan paha. 

Sedangkan peningkatan panjang sekum terjadi pada penggunaan tepung daun mengkudu 

fermentasi 15% pada pakan ayam broiler umur 35 hari 
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